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Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang privasi keluarga Jepang yang tinggal di apartemen kota besar Jepang pada era

moderen ini. Pengkajian tentang privasi, keluarga dan rumah tinggalnya dibahas mulai dari lingkup makro

kemudian dibatasi pada lingkup mikronya. Kebudayaan suatu bangsa dapat dikaji dari segi sifat dan karakter

individual serta masyarakatnya. Salah satu elemen yang paling mendasar dari sifat dan karakter manusia

adalah privasi, yakni suatu konsep tentang jati diri individual. Jati diri terbentuk dari interaksi-interaksi

manusia dengan lingkungannya. Lingkungan itu sendiri meliputi lingkungan alam fisik, lingkungan

supranatural dan manusia-manusia lainnya. Salah satu usaha manusia agar secara nyaman dapat berinteraksi

dengan lingkungan dalam rangka memenuhi kebutuhannya adalah dengan menciptakan lingkungan buatan.

Lingkungan buatan ini yang disebut juga sebagai lingkungan arsitektural berfungsi sebagai perantara dan

pelindung antara manusia dengan lingkungan. Interaksi yang terjadi disebut juga interaksi arsitektural dan

privasi yang terbentukpun dapat disebut sebagai privasi arsitektural. Rumah tinggal merupakan suatu bentuk

produk arsitektural yang paling kompleks karena merupakan pencerminan dari berbagai nilai (sosial,

budaya, teknologi, ekonomi dsb.nya) yang dianut penghuni rumah yakni keluarga serta masyarakatnya.

Ruang lingkup makro pembahasan tesis ini adalah pada interaksi arsitektural antar individu atau kelompok

individu manusia (keluarga).

 

Konsep privasi orang Jepang yang didasari nilai-nilai arnae, membentuk lapisan lingkaran-lingkaran `dalam'

dan 'luar' yang berintikan individu dengan nilai-nilai kelompok terdekatnya sebagai nilai jati diri individu

tersebut. Konsep tersebut memberikan ciri pula pada lingkungan arsitektural Jepang, khususnya pada disain

rumah tinggalnya. Lebih lanjut, perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat seperti adanya pengaruh

urbanisasi serta modernisasi akan berpengaruh pada konsep dan bentuk rumah tinggal serta struktur dan

bentuk keluarga. Pada akhirnya juga akan mempengaruhi konsep privasi masyarakat tersebut. Rumah

tinggal tradisional yang dibangun sesuai dengan ketersediaan alam dan secara historis telah membentuk pola

privasi keluarga dari generasi ke generasi, berkembang menjadi rumah tinggal moderen yang merupakan

produk dari suatu sistim industri yakni industri perumahan. Bangunan rumah tinggal multi unit - multi lantai

(apartemen) merupakan suatu jawaban dari permasalahan kebutuhan perumahan di perkotaan yang terbebani

faktor-faktor keterbatasan lahan serta tingginya harga tanah. Fenomena ini juga dialami oleh bangsa Jepang

pada era moderen ini. Kehidupan privasi keluarga Jepang di apartemen (manshon) tentunya mengalami

perubahan pula selain diperlukannya disain bangunan apartemen yang dapat menjadi wadah bagi privasi

keluarga Jepang. Demikian, ruang lingkup mikro dari tesis ini adalah privasi keluarga Jepang yang tinggal di

apartemen kota besar Jepang (Tokyo dan sekitarnya). Pengkajian dilakukan dengan model arsitektural

berdasarkan pola perilaku dari Clovis Heimsath.

 

Pada kesimpulan tesis ini diuraikan bahwa ada dua faktor yang mendasar sebagai suatu usaha orang Jepang

agar kehidupan privasi keluarga dapat terjaga walaupun harus tinggal di unit-unit rumah yang merupakan
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produk industri massal, yakni dengan mempertahankan nilai-nilai tradisional tertentu pada disain apartemen

dan membatasi penggunaan elemen tradisional lainnya agar efisiensi struktural dan ekonomis bangunan

dapat tetap tercapai.


